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RTNGKASAN

ANALISIS PENILAIAN LIGHT K4IL TRANSIT DENGAN TRANS MUSI DI PUSAT
KOTA PALEMBANG

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, Mei 2020

Andre Pratama Putra; Dibimbing oleh [bu Dr. Melawaty Agustien, S.Si., M.T. dan Bapak
Dr. Edi Kadarsa, S.T.. M.T.,
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xvi + 100 halaman, l8 gambar, 2'7 tabel,6 lampiran

Menurut Vespermann dan Wald {z}fi), integrasi transportasi antarmoda tidak hanya
memfasilitasi penumpang untuk terhubung kepada jaringan transportasi secara luas tetapi
juga dengan perpindahan yaxg aman, nyaman dan efisien antar berbagai moda transportasi.
Kriteria yang dapat digunakan untuk menilai tingkat keamanan, kenyamanan dan efisiensi
antar berbagi moda transportasi di antaranya adalah integrasi sistem pembayaran,

kesesuaian jadwal, fasilitas transit dan kelengkapan informasi. Masing-masing kriteria
dapat diurakan lagi menjadi sub kriteria, dimana sub kriteria tersebut dapat diukur secara

kuantitatifmelalui pengumpulan data primer dan sekunder. Dalam penelitian ini dilakukan
penilaian integrasi LRT dengan Trans Musi yang berlokasi di pusat Kota Palembang, yaitu
di Stasiun LRT Bumi Sriwijaya, Stasiun LRT Dinas Perhubungan, Stasiun LRT Cinde dan

Stasiun LRT Ampera. Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian penilaian integrasi
pada tiga belas stasiun LRT di Kota Palembang. Stasiun-stasiun tersebut terhubung dengan

Bis Trans Musi yaitu koridor satu yang rnemiliki rute dari Alang - Alang Lebar sampai

Ampera, koridor tiga yang memiliki rute dari Plaju sampai PS Mall, dan koridor lima
dengan rute dariPusri sampai PS Mall. Dalam penilitian ini digunakan Metode Technique

for Order Preferences of Similarity to ldeal Solusion(TOPSIS) dengan urutan hirarki
adalah tahap pertama penilaian urutan kepentingan kriteria terhadap empat kriteria oleh
masyarakat, kemudian tahap berikutnya penilaian sub kriteria dan kriteria yang dilakukan
berdasarkan hasil pengamatan di lapangan. Hasil perhitungan menunjukkan urutan
penilaian kriteria integrasi mulai dari yang tertinggi adalah kesesuaian jadwal dengan bobot
4, sistem pembayaran dengan bobot 3, kelengkapan informasi dengan bobot 2 dan fasilitas
transit dengan bobot l. Berdasarkan penilaian kriteria dan sub kriteria secara keseluruhan

didapat urutan penilaian integrasi pada empat stasiun di Pusat Kota yaitu Stasiun Cinde
dengan nilai 0,890; Stasiun Ampera dengan nilai0,747; Stasiun Bumi Sriwijaya0,679
dan Stasiun Dinas Perhubungan dengan nilai 0,050. Stasiun Cinde menjadi stasiun yang
paling baik penilaian integrasinya karena rata-rata selisih waktu antara kedatangan dan

keberangkatan LRT dengan Trans Musi adalah 2,5 menit, kelengkapan informasi yang

disampaikan melalui audio dari petugas dan papan informasi dan sistem pembayaran secara

integrasi yang bisa dilakukan di Stasiun Polresta serta fasilitas transit yang baik karena

memiliki jarak antara halte Trans Musi dan Stasiun LRT yang paling dekat disertai
pepohonan yang menutupi seluruh trotoar penghubung. Berdasarkan hasil penilaian ini
rnaka pelayanan integrasi LRT dengan Trans Musi di Stasiun Cinde dapat dijadikan acuan

bagi stasiun lainnya untuk mencapai standar pelayanan minimum integrasi antar moda.

Kata Kunci: Penilaian, Integrasi, Light Rail Transit, Multi Criteria Analysis
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SUMMARY

ANALISIS PENILAIAN LIGHT RAIL TRANSIT DENGAN TRANS MUSI DI PUSAT
KOTA PALEMBANG

Scientific papers in the form of Final Projects, May .2020

Andre Pratama Putra; Guided by Mrs. Dr. Mela*'aty Agustien, S.Si., M.T. and Mr. Dr. Edi
Kadarsa, S.T., M.T.,

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijal'a University

xvi + 100 pages, 18 images, 27 tables,6 attachments

According to Vespermann and Wald (201 1), intermodal transportation integration not only
facilitates passengers to connect to a rvide transportation netu'ork but also with safe,

comfortable and efficient movement between various modes of transportation. Criteria that
can be used to assess the level of securify-, comfort and efficiency among various modes of
transportation include the integration of payment s,vstems, suitabiliq'of schedules, transit
facilities and completeness of information. Each criterion can be further divided into sub

criteria, where the sub criteria can be measured quantitatively through primary and

secondary data collection. In this study an evaluation of the integration of LRT with Trans
Musi was carried out in the center area of Palembang City, namely at the Bumi Sriwijaya
LRT Station, Dinas Perhubungan LRT Station, Cinde LRT Station and Ampera LRT
Station. This research is part of the integration evaluation study at thirteen LRT stations in

Palembang. The stations are connected to the Trans Musi Bus which are corridor one which
has a route from Alang - Alang Lebar to Ampera, corridor three which has a route from
Plaju to PS Mall and corridor five which has a route from Pusri to PS Mall. In this research,

the Technique for Order Preferences of Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) method is
used in the order of the hierarchy is the first stage of evaluation of the four criteria by the

community based on its priority, then the next stage of sub-criteria and criteria assessment

is based on observations in the field. The calculation results show that the order of
evaluation criteria for integration starting from the highest is the suitability of the schedule
with a weight value of 4, payment system with a weight value of 3, completeness of
information with a weight value of 2 and transit facility with a weight value of 1. Based on

the overall criteria and sub criteria evaluation, it was obtained the order of integration
evaluation at four stations in center of Palembang City, namely Cinde Station with a value

of 0,890 ; Ampera Station with a value of 0,747 ; Bumi Sriwijaya Station with a value of
0,679 ; and Dinas Perhubungan Station with a value of 0,050. Cinde Station is the best

station for its integration assessment because the average time difference befween LRT
arrivals and deparlures with Trans Musi is 2,5 minutes, completeness of information
conveyed through audio from officers and information boards and integrated payment

systems that can be done at Polresta Station also in transit facility Cinde Station has the

nearest distance between Trans Musi stop and fully covered by trees. Based on the results
of this assessment, the LRT integration service with Trans Musi and Damri at Polresta
Station can be used as a reference for other stations to achieve minimum inter-modal
integration service standards.

Keywords : Assessment, integration, Light Rail Transit, Multi Criteria Analysis
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Transportasi merupakan kebutuhan turunan untuk memenuhi 

kebutuhan ekonomi sosial, pendidikan dan lain lain dengan melakukan 

perpindahan dari tempat asal ke tujuan. Kebutuhan untuk melakukan 

perjalanan khususnya di wilayah perkotaan mengalami peningkatan setiap 

tahunnya. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik tahun 2015 sampai 

2017, rata-rata peningkatan jumlah kendaraan di kota Palembang adalah 

sebesar 7,21%. Hal ini dapat meningkatkan masalah kemacetan di Kota 

Palembang. Oleh karena itu, pemerintah berupaya meningkatkan sarana 

transportasi angkutan umum, yaitu dengan menyediakan Light Rail Transit 

(LRT) sebagai moda angkutan massal alternatif untuk mengatasi masalah 

kemacetan dan memenuhi kebutuhan perjalanan masyarakat kota Palembang 

Light Rail Transit (LRT) telah beroperasi di kota Palembang sejak 

tanggal 1 Agustus 2018. LRT diharapkan dapat menjadi salah satu solusi 

untuk mengatasi masalah kemacetan kota Palembang. Namun demikian, 

setelah waktu operasional memasuki tahun kedua, Light Rail Transit (LRT) 

belum dapat menjadi solusi untuk mengatasi kemacetan kota Palembang, hal 

ini dapat dilihat pada jalan utama yang dilalui oleh LRT seperti Jalan Jenderal 

Sudirman, Jalan Kol. H. Burlian, dan Jembatan Ampera. Ada beberapa faktor 

yang menyebabkan hal ini yaitu belum optimalnya penggunaan LRT oleh 

masyarakat Kota Palembang, karena jalur LRT berada di jalan utama sehingga 

ada beberapa daerah yang belum terjangkau dan terkoneksi dengan LRT serta 

jumlah penumpang yang belum memenuhi target dan tergolong sedikit dengan 

load factor sebesar 23% yang diperoleh dari data Balai Pengelola Kereta Api 

Ringan. Oleh karena itu, dibutuhkan angkutan massal lainnya sebagai 

angkutan yang dapat menghubungkan ke beberapa daerah yang tidak 

terjangkau oleh LRT. Hal ini sesuai dengan Peraturan Mentri ATR No. 16 

Tahun 2017 Pasal 1, yang menjelaskan BRT (Bus Rapid Transit) dapat 
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menjadi sarana integrasi dengan moda transportasi rel. Salah satu angkutan 

massal jenis semi BRT yang dapat menjadi angkutan penghubung adalah Bus 

Trans Musi. Bus Trans Musi merupakan angkutan massal yang mulai 

beroperasi di Kota Palembang sejak Januari 2010. Pada saat mulai beroperasi 

terdapat sebanyak 15 unit bus Trans Musi yang hanya melayani 2 koridor 

saja, kemudian armadanya meningkat lagi pada tahun 2012 menjadi 120 unit 

dan hingga 2014 armada bus Trans Musi telah mencapai 150 unit. Trans Musi 

ini diharapkan dapat menjadi angkutan massal yang terintegrasi dengan LRT di 

seluruh stasiun dan koridornya.  

Berdasarkan permasalahan kemacetan yang ada di Kota Palembang dan 

perlunya integrasi antara LRT dan Trans Musi, maka dalam penelitian ini akan 

dilakukan penilaian bagaimana integrasi antara LRT dan Trans Musi yang ada 

pada saat ini menggunakan metode TOPSIS. Metode TOPSIS (Technique for 

Order of Preference by Similarity to Ideal Solution) merupakan salah satu 

metode yang digunakan untuk Sistem Pengambilan Keputusan (SPK) yang 

outputnya berupa peringkat atau ranking. Dalam penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Saliara pada tahun 2014 dengan judul Public Transport 

Integration : the Case Study of Thessaloniki, ada tiga aspek penilaian dari 

integrasi transportasi antarmoda yaitu aspek integrasi organisasi, operasional dan 

fisik. Aspek organisasi meliputi pengaturan antar operator, koordinasi dan 

kerjasama antar operator dan pendanaan. Dari aspek operasional meliputi desain 

jaringan, jadwal, perpindahan, informasi, tarif dan tiket. Sedangkan dari aspek 

fisik berupa fasilitas transit. Hal ini harus terpenuhi sesuai standar yang sudah 

ditentukan agar dua moda atau lebih dapat disebut sebagai moda yang 

terintegrasi. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mardiana 

tahun 2018 menggunakan metode TOPSIS sebagai metode penilaian dalam 

pemilihan mobil ramah lingkungan dengan enam kriteria lalu dikembangkan lagi 

dan diberi bobot pada masing-masing kriteria tersebut untuk mengetahui 

perangkingan nilai terbaik yang akan didapat. Penelitian sebelumnya yang 

menggunakan metode Analytic Hierarchy Process untuk mengambil keputusan 

telah dilakukan oleh Pradana pada tahun 2012. Pada penelitian tersebut AHP 
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digunakan untuk mengambil keputusan mengenai pemilihan moda LRT, BRT 

dan bus konvensional yang sesuai untuk dibangun di Kota Serang berdasarkan 

krtierianya yaitu, biaya konstruksi, kecepatan kendaraan, keselamatan di jalan, 

kapasitas penumpang dan konsumsi bahan bakar. Hasil dari penelitian tersebut 

menjelaskan bahwa moda LRT memiliki nilai tertinggi karena lebih unggul 

dalam kriteria keselamatan di jalan. Dalam penelitian ini akan dilakukan 

penilaian kondisi integrasi Trans Musi dan LRT dengan menggunakan 

metode TOPSIS (Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal 

Solution). Metode TOPSIS dalam sistem penilaiannya menggunakan solusi 

ideal positif dan negatif. TOPSIS mempertimbangkan keduanya, jarak terhadap 

solusi ideal positif dan jarak terhadap solusi ideal negatif dengan mengambil 

kedekatan relatif terhadap solusi ideal positif. Berdasarkan perbandingan 

terhadap jarak relatifnya, susunan prioritas alternatif bisa dicapai, sehingga 

dapat memberikan output yang cukup sesuai dan reliable dengan kriteria 

penilaian dibandingkan metode-metode lainnya seperti metode AHP 

(Analitycal Hierarchy Proccess) yang lebih menitikberatkan persepi 

masyarakat terhadap tingkat kepuasan dan prioritas sehingga dalam 

penelitian ini, penilaian integrasi akan dilakukan di stasiun tinjauan yang 

akan dijelaskan pada metodologi penelitian dan penelitian ini diberi judul 

Analisis Penilaian Integrasi LRT dengan Trans Musi Di Pusat Kota 

Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan yang 

dibahas dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana karakteristik operasional rute perjalanan, jadwal perjalanan 

serta kondisi halte Trans Musi dan stasiun LRT (Light Rail Transit) di pusat 

Kota Palembang? 

2. Bagaimana penilaian integrasi Trans Musi dengan LRT (Light Rail 

Transit) yang meliputi sistem pembayaran, kelengkapan informasi, 

kesesuaian jadwal dan fasilitas transit menggunakan metode TOPSIS 
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(Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution) pada 

stasiun yang ditinjau? 

3. Upaya apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan integrasi antara 

Trans Musi dengan LRT di pusat  Kota Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan, tujuan penelitian ini 

adalah : 

1. Mengetahui karakteristik operasional rute perjalanan, jadwal perjalanan serta 

kondisi Halte Trans Musi dan Stasiun LRT (Light Rail Transit) di pusat Kota 

Palembang. 

2. Mendapatkan dan menganalisis hasil penilaian integrasi Trans Musi dengan 

LRT (Light Rail Transit) yang meliputi sistem pembayaran, kelengkapan 

informasi, kesesuaian jadwal dan fasilitas transit menggunakan metode 

TOPSIS (Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution) 

pada stasiun yang ditinjau. 

3. Menganalisis upaya apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan integrasi 

antara Trans Musi dan LRT di pusat Kota Palembang. 

 

1.4 Ruang Lingkup 

 Ruang lingkup pada penelitian penilaian integrasi Trans Musi terhadap 

LRT (Light Rail Transit) adalah : 

1. Moda transportasi yang ditinjau dalam penelitian ini adalah LRT dan 

angkutan massal jenis Bus yaitu Trans Musi.  

2. Lokasi penelitian ini berlokasi di stasiun LRT kawasan pusat Kota 

Palembang yaitu di stasiun Bumi Sriwijaya, stasiun Dinas Perhubungan , 

stasiun Cinde dan stasiun Ampera serta halte Trans Musi di pusat kota. 

3. Sistem pengambilan keputusan di penelitian ini menggunakan metode 

TOPSIS (Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution). 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan susunan atau tahapan dalam menulis 
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suatu karya ilmiah. Sistematika penulisan proposal ini adalah sebagai berikut : 

 

BAB 1  PENDAHULUAN 

Dalam pendahuluan terdapat latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, ruang lingkup, metode pengumpulan data, dan sistematika 

penulisan. 

 

BAB 2  TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka menguraikan kajian literatur dan dasar teori 

mengenai angkutan umum massal, integrasi antarmoda, dan metode TOPSIS 

(Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution).  

 

BAB 3  METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian membahas metode TOPSIS (Technique for 

Order Preference by Similarity to Ideal Solution) yang digunakan untuk 

pengolahan data penelitian 

 

BAB 4   ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan analisa yang dilakukan dalam proses pengolahan data 

dari awal sampai akhir proses pengolahan data. 

 

BAB 5   KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan. 
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